Pengaruh Variasi Campuran Kerikil dengan Pecahan Genteng terhadap Kualitas Paving Block by Muhammad, A. A. (Ahmad)
PENGART'H VARIASI CAMPURAN KERIKIL
DENGAII PECAIIAN GENTENG
TERHADAP KUALITAS PAVING BLOCK
Oleh I
Ahmad Mashadi, Anis Rskhmcwati, MuhammadAmitr
Fakultas Tcknik Universitas Tidrr Mrgel|trg
AESTRACT
The developnent of rcad hardening consruction utith pasing
blockshow is the good rise on ahy yrn iation This rcsearch has a goal
to how the quality of pavi g block bt using the nitinE gdvels and
tooJtiletaction on the ma\t opt nun lealel.
P@ing block is designea b, miting codparisob t'olune ; ce-
ninr : satul : gavel. 1 : 3 : 2,5 with utste! ce ent factot 0,5. The
yolune oftuof tilefaaionto gravel pwtion is va olls foit o%, 20%,
40o/e, 60'4 80% ard 100%. The test with comptession st ength worn
out resistonce, aatet bbsotb atd resistance frcn nattiui. sulfd is on
Ihe age ol28 dars pnhg block
Ihe rcsearch shovs that the n*ingwriation of gar el and roof
tilefactjon 600/6 rcltked compression stength on optinun to 162,20
ks/cn o. therc is an inuease 570,4 to the nornal nir@ (103,3 ks/
cn ) ; *on ot! rcsistance 0,33 nny'nenit ; water absorb 8,62o/a loss
weight catse of na,rilrt sltlfct 4,550/6. The conch$ioa the use of roof
tile lraction as king nate al togethet wirh gayeb for paving block
it, conpatison applied hos not fufi ed 8lI0819-83 quality L
Ke! votds : pettng 
'toctn 
rdot letrcllon, qao^O /rtt
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A. PENDAIIWUAN
Perkembangan konstrirksi perkerasan dengan menggunakan
pqring block metJ.t\jukan peningkatan yang cukup tinggi. Perkem-
bangan tersebut tidak hanya tfthatas pada meluasnya premakaian
tetapi termasuk variasi penggunaannya. Dengan melihat kenyataan
itu maka dipe ukan adanya paving D/ock dengan kualiras tinggi,
sehingga perlu kiraaya dikembangkan pembuata.n dengan peca-
hrn genter4. Ide dasar pemakaian pecahan genteng adaiah uohk
memaofaatkaa bahan yang tidak terpakai akibat kegagalan dalam
produksi genteng pada saat pembakaran yang mencapai 5-10% dari
junlah produksi, yang nantioya dapat menimbulkan peocervBim
taaah karena pecahan genteng tidak bisa didaur ulang.
Perclitian ini bertujuan unnrk memanfaatkaa pecaban gen-
teng sebagai bah:n perywtn paving block sehingga didapat suatu
konposisi padng 6loc,t dengan menggunakm pecahatr genteng
yang mempunyai mutu baik sesuai SII 0819-83 dan mengetahui si-
fat-sifat poing block yang terbuat dad campuran semerL pasir serta
campuran kerikil dan peca.ban genteng.
'Peoelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi industri gen-
te[g tmtuk memadaatkatr limbah pecahan genteng aga tidak ter-
buang percuma yang dapat meryganggu lingkungarl serta dihara-
pkan menjadi tambahan referensi serta masukan bagi peke{a jasa
konstuksi dan masyarakat pada umumnya,
Tjolaodimulyo (1995), menyatakan bahwa agregat kasar dari
pecahan genteng mempunyai beberapa kelebiharq antara lain dapat
mengbasilkan beton dengan kuat tekan yang sangat tinggi, berat
Peag@A U6i6i cdnpw .... (,4h,t4rl MBh@tl, lnit Rtkl @at Muttnnd Anit, Ilat : 66- i4
jenis betonnya ringan (lebih ringan dari beton nonnal) dan beton
yang dihasilkan mempuyai daya hantar panas yang rendah. Sedan-
gkan kekurangan dari jenis id adalah antala lain keausan dan resa-
pan aimya cukup tinggi, juga kekerasan agregatoya sangat beragam
tergantug dad mutu pembakarannya.
SII 0819-81 mendefini sikell' paving block sebagai suatu kom-
posisi bahan perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau
tanpa baha! tambah lainnya yang tidak mengurangi mt'lt! poving
,/oct tersebut.
1. Syarat Eutu
Adapun syarat mtltu paring block yang ditetapkan Str 0819-83
diuaikaa beiikut ini.
a. Sifat Tampak
Bala beton untuk lantai harus memprmyai benfuk yang sem-
pum4 tidak tardapat retak dan caEat, bagian sfdut dan rusu-
knya tidak mudah direpiikan dengan kekutanjad tangao.
b. Bentuk dan llkuran
.Bentuk dan uloran bata beton untuk lantai dapat terganhrng
dari pesetujuan antara pemakai dan produsen. Setiap produsen
. 
harus memberikan penjelasan tertulis dalan pamflet mengenai
bentuk ukuran, dan-koostruksi pemasangan bata beton uduk
lafltai,Penyimpangan tebal bata beton untuk lantai diperkenan-
kaa 3 mm.
c. Sifat Fisis
Sifat bata betolr untuk lantai harus mempunyai kehutan fisis
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seperti pada Tabel l.











I 400 340 0,090 0, t03 3
I 300 255 0,1t0 0,149 5
m 200 It0 0,160 0,184 7
d. Ketahanan terbadap Datrium sulfat
Eiata beton uqhrli lantai apabila telah diuji tidak boleh cacat,
dan kebilangaa berat yary diperkenankatr maksimum 1%.
B. METODOLOGI PENELITIAN
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalalr se-
men (portlatrd cement) me* Holbim, agregat halus (pasfu) dari Sun-
gai Progo, agregat kasar (kerikil) dari Sungai Progo, pecahan gen-
teng dari Tempuran, yaitu ge eng soka dan air yang digunakan dari
Laboiatorium Bahan Bangurnr Program Studi Teknik Sipil, Fakul-
tas Teknik, Universitas Tidar Magelang.
Penlatan yang digunakah adalah Mesin Uji Kuat Tekan, Mesin
Uji Ketahanan Aus, One n,Mesin Sieve Shalceg Labotatory Concrete
Mire, Timbanga4 Alat Celak Paving Block AIat Tumbuk Paving
81oct, Gelas ukur, Cetok. Ayakan daD alat bantu lain,
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LangkahJangkah dalam pembuatan benda uji adalah sebagai
berikut :
1. Menyiapkan bahan-bahan seperti semer! pasir, kerikil, pecahan
genleng dan air
2. Membersihkan cetaka\\paving block dar.riengolesi dengao oli.
3. Membuat adukan dengan perbandingan 1 PC : 3 PS : 2,5 KR,
dengan fas 0,5 serta memvariasikan campuran kerikil dengan
pecahan genteng. Adapun unhrk variasi campuran kerikil dengan
pecaban genteng seperti Tabel 2.
Tabel 2. Variasi campuran adi.*at Paving Bloek
Variasi Semen (l) Pasi.6) Agregat Kastr (2,tXerikil (%) Genters (%)
Vadasi-1 (V0) 3 100 0
Variasi-2 (V1) 80 20
Variasi3 {V2) 3 60 40
Variasi-4 (V3) 3 40 60
variasi-5 (V4) 3 20 80
Variasi{ (V5) 3 0 r00
4 adukan ke dalam cetakan sedikit demi
sedikit.
5. Selanjutnya menumbuk adukan menggunakan alat tuobuk.
6. Setelah padat, meratakan bagian atas, mengangkat cetakan dan
mengangin-anginksn.
7. Sehad setelah pencetakan, merendam benda uji dalam air
8. Sehari sebelum dilalekar pengujiafl, mengeluarkan benda uji
dari rendaman.
sampai penuh
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Setel pavtug block berumut 7, 14, 21, 28 dan 90 hati, maka
dilakukan pengujianpav ing block denganmetggunakan alat uj i kuat
tekan betor Jumlah benda uji palizg 6y'oc& untuk pengujian Kuat
Tekan 90 buab Ketahanan Aus, Daya Serap Air dan Ketah4nan ter-
hadap Natrium Sulfat digunakan umur 28 hari, masing-masing 18
buah. Jadi jurnlah total s€mua benda uji adalah 144 buah ben& uji.
a. Petrgujial Kuat Tekrn
Nitai kuat tekan p4vt tg D/oc,t didapat melalui pequjian yang
meggunakan mesin uji dengan cara memberi beban ti4kat dengan
kec€patar penilgkatan pada beban teitentu atas benda uji hi4ga
bancur. Sebagai stindar kekuatao pceing block dipakai kroat eeka',
pwing blocklDitr 28 hari.
Rumus hrat tekan :
(t)F
A
dengan fc' : kuat teku paving block (kglcmt)
' F = beban maksimum ftg)
A = luas bidang tekan (cm?)
b. Peogujian Ketabanan.Aus
Pengujian ketahanan aus poving block dilakrtar pada benda
uji untuk masing-nasing variasi volume pengguuaan campuran
kerikil dan pecahan genteng,
Ketahanan Aus untuk satu paving block dihihug dengan ru-
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mus sebagai berikut :
D= 1,26 c + 0,0246 .............. (2)
dengan:
D = kehilangan aus (mlrt/mnt)
C = kehilangar berat (grlmnt)
c, Pergujian Daya Serap Air
Daya serap ah dilu'tung sebagai berikut :
Daya serap air: A-B x too% ...............,...........(3)
B
dimana :
A. = berat bata beton basah (gram)
B = berat bata bdion kering (gram)
d, Pergujian K€tahanair terhadap Natrium Sulfat
Ketahanao terh.dap natrium sulfat yang dinyatakan dalam ke-
hilangan berat unbk satru paving block dihihtrg dengan rumus se-
bagai berikut :
Kehiiangan berat = 
EEy 166"a .................. (4)
E
dsngan :
E = berat bata beton s€belum direndam (gr)
H = betat bata beton s€telah dbendarn (gr)
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C. IIASIL DAN PEMBAIIASAN
Pada penelitian ini digunakan semen merk Holcim dalhm
kemasan 50 kg. Pengamatan secara visual butir-butir semen tidak
menggumpal sehingga layak digunakan.
Pemeriksaan t€rhadap agregat halus (pasir) terdiri atas
pemeriksaan kandungan lumpu, berat satuan, gradasi dan nodulus
halus butiramya. Kandungan lumpur untuk pasir sebesar 5,42 o/o,
berat satuan pasir I ,69 grlcrddan berat jeni s 2,7 62 gtlcd .
Dari basil pemeriksaan bahwa kandungan lumpur pasir me-
lebihi batas maksimum yang disyamtkan PUBI-1982 (EaksiEum
5 %) sehingga perlu dicuoi sebelum digunakan. Berat jeDis masuk
dalam agregat trorltral yaitu altara 2,5 "2,'1 (gj/ilcm3). Gr.adasiyary
diperoleh menunjukkan pasir masuk dalam zona tr (agak kasar),
semakin besar n.h-b. ure ojukkan semakin besar butiran agegat.
Dengan demikian pqsir prcgo yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi syarat dijadikanbaban peoywtn paving bloek.
Secara visual air dalam keadaan jemih (tidak berwama) dan
memenuhi syarat sebagai air minum sehingga air dapat digunakan
untuk mencampur pembuatln paviry block. Dn pecahan genteng
tidak dilakukan pengujian khusus.
.Data yeg dihasilkan dari p€ngujian kuat tekan pa+tng block
pada umur 28 hari kemudian digambarkan dalam bentuk graflk yang
dapat dilihat pada Gambar l. .
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Gambar 1. Grafik hubungan antara lorat tekan paving block dengat
. prosentase volume penggunaan pecahan genteng.
Dari Gambar 1. terlihat bahwa pemakaiar pecahan gerteng
berpengaruh terhadap lir;a;t tekan pating bloc&. Di sini terlihat bahwa
prosentase volume ienggunaan pecahan genteng yalrg optimum te-
1ah tercapai. Kenaikan kirat tekan ini dipengaruhi oleh kandungan
pecahan genteng dan kekasaran permukaan p€calun geflteng seh-
ingga mempunyai sifat saling mengunci yang baik. Pecahan genteng
ini mempunyai gradasi yang hampir sama dengan kerikil. Pada pros-
entasg volume penggunaali pecahan genteng yang optimum, ikatan
antara pecahan genteng dangan pasir dan pasta semen semakin kuat
sehingga mampu memperbai(i kekrsatan paving bloc,t. Kuat tekan
paving block paAa v$tr 28 hari dan peningkalanb)at l'€kar| pqvihg
Dloc,t disajikan pada Tabel 3.
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0% Grnlrlq 0 100 103,3 0
20o/o Gentarrs 20 80 135,3 3l,0
40% GeotcDg 40 60 1212 23,1
60% ceotens 60 40 1622 57,0
80% centerg s0 20 114,7 303
100% Gentenq t00 0 r04p 1,0
Dad Tabel 3 terlihat bahwa paving block nomral
kuat tekan 103,3 kg/cqf, sedangkal padapaling block d..ngatktu;t
tekatr tertinggi &capai. pada volume penggura@ pecahar genterg
60% yattu 162)k$cm2. Hal ini berarti 6ahwa penggantiar vohutre
kerikil dengan penggaatiar pecahan genteng mengakibatkan kuat
tekfrL poving block rLak sebesat 5702. Dengan demikian vol-,nne
peDgguoaan 60% pecah@ g€tteng mcrupakad prcsentase optimu-d,
kareria temyata setelah volume ditambah lagi kuat tekan turur- Pe-
nurunan kuat tekan ini karena semakin baoyak prosentase pecahan
genteog akan mempedemih ikatan antara pecahan dan pasir den-
gan pasta semen Selain itu penggunaan pecahafl getrtelg yang ber-
lebihan pada waktu pemadatar meljadi tidak sempum4 akibatoya
banyak pori-pori. Data yang diperoleh dari pengujian ketahanan aus
tlapat ditihat pada Gambar. 2.
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Gambar 2. Grafik hubungan antara ketahanan a:us poving block den-
gan prosentase volume penggunaan pecatan genteng.
Dari Gambar 2. dapat dilihat kecenderungao ketahanan aus
paving block tuefi;rlx\ secara linier, seiring dengan bertambahnya
prosentase volume penggumatr peoahan geoteng. Hal ini menun-
jukkan bahwa pecalnn genteng rnemberikan konhibusi terhadap
perbaikan ketahanan au s paving block. Ketahamn ars poving block
pada umur 28 hari dan peiingkatan ketahanan avs poving block drsa-
jikar pada Tabel 4.












0% Centeng 0 100 0,290 0
20% Gentenq 20 80 0,344 5,400
16
l.olw t2, Nd 2, r 5 Aa6rs 20A9
40% centeog 40 60 0,344 5,380
60% Gent€ng 60 40 0,334 4,447
8070 Gert€ns EO 20 0,226 -6,3E0
100% centerg 100 0 0,806 51,570
Dari Tabel 4. dapat dilihat bahwa ketahanan avs paving block
normal sebesar 0,290 mrn/mnt sedangkan nilai ketaharvm aus tgren-
dah sebesar 0,226 mm,/mnt dicapai pada volume penggunaan pec-
ahan genteng 80%,, Hal ini berarti bahwa volume kerikil dengan
pecaha! genteng metrgakibatkan pning block. lebih tahan aus, Pe-
nuunan nilai ini disebabkan permukaanpaling block semakinkasu
dan kompak sehingga mampu memperbaiki ketahanan aus paving
block. Ketahanan aus yang dicapai pada prosentase volume peng-
gunaa! pecahan gerteng menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar
0,334 mnr'mnt.
Data yang diperoleh dari hasil pengujian penyenpan air dapat
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Gambar 3. Gmfik hubungan anta@ penycrapan air paving block den-
gan prosentilse volume pengguman pecahan genteng.
Dari Gambar 3 tellihat bahwa sejalan dengan b€rtambahnya
prosentase yolume p€nggunaa! pecahan genteng, penyerapan air
paving blocknaksecarulinier. Hal ini menutrjukkan bahwa pecahan
genteng mempunyai daya serap yang lebih besar dari pada ke kil
setelah dicampur meqf adi paving block sepe* disajikan pada Tabel
5.
Tabel 5. Penyempan ait paving block urt.* masing-masing variasi
pada umUI 28 hari.
P€cahan genteng
C/o\
Kerikil (7o) Serapad air e/o)
0 % Gedtene 0 t00 7,t80
20 % GenleDg 20 80 8,460
40 % Gentens 40 60 9,277
60%Ge eng 60 40 8,40
80 % Geateoc 80 20 9,365
100 % Genl€ng 100 0 |,t77
. Dari Tabel 5 tedihadbahwa penyerapan air poving block ler
endah sebesar 7,1 800/o, sedangkan peny€np an wr lerl;Lggi ll ,777Vo
pada paving bloclc Hal ini berarti bahwa penggunaan pecahan gen-
teng tidak bisa memperbaiki penyerapan airpavi ng block,Padt pros-
entase volum€ p€ngguraan.pecahan genteng 60% menghasilkalkau
penyerapan air 8,625%. Pengujian ketahanal aatrium sulfatpavizg
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bloch dap*. dibhed pada Gambar 4.
Ganbar 4. Crafik penganrh natrium sulfat terhadap pning block
. 
dengan proseutase volume penggunaar p€cahan gen-
tetrg'.
Dari Gambar 4 dapat dilihat kecenderungan kebilangan berat
pq\ting block menillrgkoi secara linier, seiring dengan bertambahnya
prosentase volumg penggurEan pecahan getrteDg. Eal ini menun-
jukkan bahwa pecalan genteng ini tidak tahan ierhadap natrium zul-
fat. Kehilangan berat pat ing block pade vffrr 28 hari disajikan pada
Tabel. 6.
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0 % Genteng 0 100 3,61
20 % Gentcos 20 80 5,2t
40 % Genteng 40 60
60 % Genteng 60 40
80 % Gent€nq 80 20 3,92
100 % Gent€ng 100 0 5,t7
D4i Tabel 6. dapat dilihat bahwa kehilaagan be:.al pqving
6/ocl. terendah sebesar 6,616 Vo dicapai pada paving block r'oto:,al,
sedangkan kehilangan berat tedinggi 11,7'17 Vr. Kehilaagan betat
yang dicapai pada prosentase volume penggunaan pecahan yang
merghasilkan hlal tekan tertinggi 8,620 %. Hal ini berarti bahwa
semakin banyal prosentase volune pengguman pecahan genteng
semakin kuralg tahan terhadap mtrium rulfat.
Pada penelitian ini paving block yaeg dibluat memenuhi syarat
















vl 0 103,3 0,290 6,616 3,67
v2 20 135,3 0,344 8,450 5,2t
v3 40 127,2 0,344 9,2n
60 162,2 0,334 a,6x 4,55
v5 80 134,7 0226 9,365 3,92
v6 100 104,0 0,806 tt,117 5,1I
ian kualitas
Berdasarkan tabel di atas dapat diilihat bahwa semua variasi
tidak rirernenuhi syant miftt paving block. Campuan yang paling
optimum adalah pada pemakaian pecahan genteng 60% s€perti terli-
hat pada Tabel 8.








Kurt.Tekae Ksl('r2 200 162,2 Tidrk memenuhi
Ketahrn.n Au! 0,t60 0,334 Tidrk memeduhi
P€nvenoan Air o/. 1 8,620 Tidlk memelllhi
Berat .a I Tidak memenuhi
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D. SIMPULAN
Prosentase penggunaan pecahan genteng 60% dalart pning block
menghasilkan kuat tekan optirnum sebesar 1 6 2,2 kglcm, , dengut
peningkatan 57 %. Terbzdap paving block rtormal 103,30 kg/cmr.
Penggunaan pecahan genteng dalarn pavw block sebesar 6070
menghasilkan ketahanan aus 0,3 3 mr/mnf, peny erapan ai 8,620/o
dan kehilangan berat akibat Natrium Sulfat sebesat 4,55o/o.
Poving block dangan menggunakan campural pecahan ge[teng
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